BAB Il
METODA PENELITIAN

3.1. Strategi Penelitian

Strategi yang di gunakan dalam penelitian adalah strategi asosiatif adalah
suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara dua variabel atau lebih (simetris, kausal, dan timbal balik).
Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasikan adanya pengaruh kausal,
yaitu pengaruh sebab akibat, antara variabel bebas kualitas produk (X;),
harga (X), lokasi (X3), dan variabel terikat adalah keputusan konsumen (Y)
di ldentic Coffee Cempaka Putih, Jakarta Pusat. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey, dimana
peneliti ini memilih pada analisis kuantitatif, mengambil dari suatu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu dengan
mendatangi objek yang bersangkutan untuk mendapatkan data yang
diperlukan. Dengan metode pengambilan sampel pada suatu populasi dan
menggunakan pernyataan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dengan
pendekatan korelasional.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini dibatasi pengunjung yang
melakukan transaksi di Identic Coffee Cempaka Putih yaitu sebanyak 970

pengunjung.
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3.2.2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
random purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014:126) teknik purposive
sampling artinya teknik penelitian sampel dengan pertimbangan tertentu.
Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan
data kuisioner. Dalam perhitungan untuk menentukan jumlah sampel dengan
menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan besar 10% yaitu

sebagai berikut :

N
 N.e? +1

970
1+970(0.1)2

970 L
n =—— =99,3 (dijadikan 100 responden)

9,77
Dimana:
n = jumlah elemen / anggota sampel
N = jumlah elemen / anggota populasi
e = error level (tingkat kesalahan) (catatan: umumnya digunakan 1 % atau

0,01, 5 % atau 0,05, atau 10 % atau 0,1 dan 15% atau 0,15 ) (catatan
dapat dipilih oleh peneliti).

Populasi yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 970 orang dan
presisi yang ditetapkan atau tingkat signifikansi 10% (0.1), maka besarnya

sampel pada penelitian ini adalah :

Kemudian didapatkan hasil akhir 99,3 atau dijadikan 100 responden. Jadi
jumlah sampel yang akan diambil oleh peneliti sebanyak 100 responden

dalam penelitian ini.
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3.3. Data dan Metoda Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian, data memegang peranan penting yaitu sebagai
alat pembuktian hipotesis serta pencapaian tujuan penelitian. Data yang
digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan data sekunder, sebagai
berikut:

1. Data Primer
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli menurut Kuncoro (2014). Data primer dapat berupa opini
subjek (orang) secara individu atau kelompok, hasil observasi terhadap
suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Metode
pengumpulan data primer adalah metode kuesioner ditambah dengan
gabaran sebuah survei ataupun observasi.

2. Data sekunder
Sugiyono (2016: 225) mengatakan bahwa data sekunder merupakan
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data
sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari
sumber data primer vyaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian

terdahulu, buku, jurnal dan lain sebagainya.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Dalam penelitian ini digunakan dua variabel bebas dan variabel terikat
yaitu kualitas produk (X3), harga (X;), dan lokasi (X3) sebagai variabel
bebas, serta keputusan pembelian (Y) sebagai variabel terikat. Variabel-
variabel yang diukur dijelaskan dalam beberapa indikator dan masing-masing
indikator mempunyai sub indikator. Sub indikator ini akan dijadikan dasar
untuk menyusun item-item instrumen yang berupa pernyataan dalam sebuah

kuesioner.
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Tabel 3.1. Indikator Variabel Kualitas Produk, Harga, Lokasi dan Keputusan

Pembelian
. . . No.
Variabel Indikator Sub Indikator
Item
Bentuk Ukuran, bentuk dan struktur 1
fisik bentuk
Kinerja Kecepatan dan kemudahan 2
dalam penggunaan
Kuallt(a)i F)’roduk Fitur Desain dan operasi memenuhi 3
! standar karakteristik
Menurut Garvin operasional
yang dikutip
oleh Fandy Ketahanan Produk dapat bertahan lama 4
Tjiptono Keandalan | Tingkat kerusakan produk 5
(2012 : 121) kemungkinan kecil
Serviceability | Kecepatan, kompetensi, 6
mudah direparasi dan
penaganan keluhan
Estetika Keindahan desain produk dan 7
kombinasi
Kualitas yang | Keunggulan produk 8
dipersepsikan
Sumber: Garvin yang dikutip oleh Fandy Tjipttono (2012:121)
Variabel Indikator Sub Indikator No. Item
Keterjangkauan Harga produk 9
harga terjangkau
Kesesuaian Harga yang 10
harga dengan ditawarkan
Harga (X3) produk sesuai dengan
Kotler dan kualitas produk
Armstrong Kesesuaian Kesesuaian 11
(2012:52) harga dengan harga dengan
manfaat manfaat yang di
dapatkan
konsumen
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Harga sesuai
kemampuan atau
daya saing harga

Harga lebih 12
murah dari

pesaing

Sumber: Kotler dan Amstrong (2012:52)

Variabel Indikator Sub Indikator No.
Item
Lokasi (X3) Akses Mudah dijangkau 13
Fandy Tjiptono Visibilitas Lokasi mudah dilihat 14
dalam i
Kuswatiningsih, Lalu lintas Spontan dan cepat 15
(2016:15) Tempat parkir | Nyaman dan aman 16
Ekspansi Luas untuk berkumpul 17
Sumber: Fandy Tjipttono dalam Kuswatiningsih (2016:15)
. . . No.
Variabel Indikator Sub Indikator
Item
Pilihan produk | Harga sesuai produk 18
Pilihan merek | Kualitas merek 19
Keputusan
pembelian (Y) Pilihan Lokasi, harga yang murah dan |
Bob Sabran penyalur | produk lengkap
dalam Aldy
Zulyanecha Waktu Waktu pembelian sesuai 91
(2013:52) pembelian dengan kebutuhan
Jumlah Berapa banyak produk yang
X o 22
pembelian dibeli
Metode Pengaruh teknologi 23
pembayaran

Sumber: Bob Sabran dalam Aldy Zulyanecha (2013:52)

Dalam penelitian ini, instrument yang digunakan berupa kuisioner diukur

menggunakan skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
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sosial (Sugiyono, 2017: 94). Dalam skala likert terdapat skor atau bobot
terhadap jawaban yang disediakan. Apabila menjawab sangat setuju (SS)
memiliki skor 4, setuju (S) memiliki skor 3, tidak setuju (TS) memiliki skor
2, dan jika menjawab sangat tidak setuju (STS) memiliki skor 1.

Tabel 3.1. Bobot Alternatif Jawaban Responden

Pernyataan Kode Bobot Nilai
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber : Sugiyono (2017: 94)

Variabel yang diukur menjadi indikator dan sub indikator, kemudian sub
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item —
item instrumen yang berupa pernyataan ataupun pertanyaan seperti berikut

ini:
3.5. Metoda Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan SPSS versi 22. Hal tersebut dilakukan agar mengolah data
statistik dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Data-data tersebut berupa
kuesioner akan diolah terlebih dahulu agar menjadi suatu informasi yang
membantu untuk membuat kesimpulan dan untuk menganalisis statistik untuk

pengujian hipotesis.

3.5.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item
kuesioner yang valid dan tidak valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Syarat minimum
suatu item dianggap valid dan tidak valid adalah sebagai berikut, Sugiyono
(2017:126):
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1. Jika nilai r-hitung > r-kritis, maka item—item pertanyaan dari kuesioner
adalah valid.

2. Jika nilai r-hitung<r-kritis, maka item-item pertanyaan dari kuesioner
adalah tidak valid.

Adapun rumus koefisien kolerasi sebagai berikut:

_— (.Y XY)=(XX.XY)
ltung—WZ) - XX)?.[(n.XY? - (X

Keterangan:

Thitung = koefisien validitas butir pertanyaan yang dicar.
n = banyaknya responden (populasi).

X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item.
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item.

3.5.2. Uji Reliabilitas

Menurut Juliansyah Noor (2014) uji reliabilitas pengukuran dengan
menggunakan cronbach alpha adalah koefisien keandalan yang menunjukan
seberapa baiknya item/butir dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi
satu sama lain. Tentang uji reliabilitas ini dapat disampaikan hal-hal

pokoknya, sebagai berikut:

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam
menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai
dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk peryataan.

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pernyataan.

3. Jika nilai alpha > 0,60, disbeut reliable

Adapun rumus cronbach alpha sebagai berikut:

Tii = [k}il][l -7
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2
e (22)

Dimana rumus ¢* = N

Keterangan =

rii = reliabilitas konsumen.

k= banyaknya butir pernyataan.
20* = jumlah butir pernyataan.

gi = varians total.

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara One Shot atau pengukuran
sekali saja yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 22
pada analisis skala. Dimana reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach
Alpha (o), dengan batasan suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai

Cronbach Alpha > 0.60.

3.5. Analisis Statistik Data
3.5.1. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2016:286) koefisien determinasi (R?) adalah alat
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi antar nol
sampai satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel

independen dalam menjelaskan variabel-varibel dependen amat terbatas.

Untuk mengukur variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial maupun berganda akan digunakan koefisien determinasi (KD) dengan
rumus:

KD =r®x 100 %
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi

r> = Kuadrat Koefisien Korelasi
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Kriteria untuk koefisien determinasi adalah:

e Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen lemah.

o Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen kuat.

3.5.1.1. Koefisien Determinasi Parsial

Uji ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel
independen secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap

variabel independen konstan, sebagai berikut:

o Koefisien determinasi parsial X terhadap Y (X, dan X3 konstan)
KDi2s = ryo® X 100%

o Koefisien determinasi parsial X, terhadap Y (X dan X3 konstan)
KDz13 = fpis® X 100 %

o Koefisien determinasi parsial X3 terhadap Y (X; dan X, konstan)
KDy13 = rpis® X 100 %

3.5.1.2. Koefisien Determinasi Berganda

Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
amtara citra merek harga dan lokasi terhadap keputusan pembelian secara
bersamaan atau serentak. Rumus yang digunakan dalam koefisien determinasi

berganda adalah, sebagai berikut:

o Koefisien determinasi parsial X3 terhadap Y (X; dan X, konstan)
KDy = ry1,232 X 100 %

3.5.2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis terhadap digunakan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara parsial maupun
berganda. Langkah-langkah pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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3.5.2.1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Langkah-langkah pengujian hipotesis secara parsial berdasarkan hasil data

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Pengaruh Kualitas Produk (X;) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Ho: py123=0: (Secara parsial tidak terdapat pengaruh yang kualitas
produk terhadap keputusan pembelian).
Ha: pyi23s #0: (Secara parsial terdapat pengaruh Kkualitas produk
terhadap keputusan pembelian).
2. Pengaruh Harga (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Ho: py213 = 0 : (Secara parsial tidak terdapat pengaruh harga terhadap
keputusan pembelian).
Ha: py213#0: (Secara parsial terdapat pengaruh yang harga terhadap
keputusan pembelian).
3. Pengaruh Lokasi (X3) terhadap Keputusan Pembelian ().
Ho: pys12 = 0 : (Secara parsial tidak terdapat pengaruh lokasi terhadap
keputusan pembelian).
Ha: pys12 #0: (Secara parsial terdapat pengaruh lokasi terhadap

keputusan pembelian).

Untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
secara parsial, dapat dilihat dari nilai P-value dibandingkan dengan a (5 % =

0,05) dengan kriteria:

H,: Ditolak/H, diterima jika P-value < 0,05.
H,: Diterima/H, ditolak jika P-value > 0,05.

3.5.2.2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Langkah-langkah pengujian hipotesis secara parsial berdasarkan hasil data

dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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a. Ho: py123 =0: (Secara simultan tidak terdapat pengaruh yang besar
antara kualitas produk, harga dan lokasi terhadap
keputusan pembelian).

b. Ha: py1os 70 :  (Secara simultan terdapat pengaruh kualitas produk, harga

dan lokasi terhadap keputusan pembelian).

Untuk menguji hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
secara simultan digunakan nilai significance F dibandingkan dengan dengan

kriteria:

H,: Ditolak/H, diterima jika significance F < 0,05.

H,: Diterima/H, diterima jika significance F > 0,05.



